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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Politik Identitas Dalam Pilkada 

Manggarai 2020 Di Kecamatan Langke Rembong dan Cibal penulis 

menyimpulkan bahwa  suku/etnis dan Isu orang asli dan pendatang kurang 

berpengaruh signifikan sedangkan  kedaerahan, ikatan perkawinan dari etnis yang 

berbeda dan  Ikatan kelompok sosial paguyuban berpengaruh signifikan terhadap 

alasan memilih masyarakat di Kecamatan Langke Rembong dan Cibal dalam 

Pilkada Manggarai 2020. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut: 

6.1.1 Primordialis 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam Pilkada Kabupaten 

Manggarai tahun 2020 khususnya di Kecamatan Langke Rembong dan Cibal, 

suku/etnis tidak terlalu berpengaruh signifikan karena masih ada masyarakat yang 

memilih kedua pasangan ini dengan melihat Visi, Misi dan Program Kerja yang 

ditawarkan keduanya. Dalam Pilkada Kabupaten Manggarai Tahun 2020 

khususnya di Kecamatan Langke Rembong dan cibal menunjukkan bahwa 

masyarakat cenderung untuk memilih Calon Bupati dan Wakil Bupati yang 

mempunyai kesamaan daerah atau kesamaan wilayah . Hal ini di tujukan dari 

pasangan H2N menang di Kecamatan Langke Rembong, dengan perolehan suara 

di daerah tempat tinggal masing-masing calon yang juga cukup siginifikan 
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mempengaruhi kemenangnya. Begitupun Pasangan DM yang juga unggul di 

kelurahanya masing-masing di Kecamatan Cibal.  

6.1.2 Konstruktivis   

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam Pilkada Kabupaten 

Manggarai Tahun 2020 khususnya di Kecamatan Langke Rembong dan Cibal 

menunjukkan bahwa Pengaruh Ikatan Perkawinan dari Etnis yang berbeda dari 

kedua Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati yang merujuk pada Ikatan 

keluarga merupakan salah satu pendasaran bagi masyarakat untuk memilih dengan 

pendasaran Konteks pemilih Manggarai itu kental dengan kekeluargaan 

Meyakinkan keluarga ini adalah yang terpenting seihngga jika kita meyakinkan 

keluarga maka dari keluarga sendiri bisa meyakinkan orang lain disekitar mereka. 

Dalam Pilkada Kabupaten Manggarai Tahun 2020 khususnya di Kecamatan 

Langke Rembong dan Cibal menunjukkan bahwa Pengaruh ikatan sosial 

Pagayuban seperti adanya Paguyuban dari Pasangan Deno-Madur yaitu 

Komunitas Ibu-ibu Pemilih Cerdas (Kipas), FOREDER (Front Relawan Deno 

Madur) dan Paguyuban dari pasangan Hery-Heri yaitu Laskar 88, From 

Perempuan Bangkit dan weta de Hery-Heri yang berpengaruh dalam mendulang 

suara pada masing-masing pasangan ini. Pilkada ini pertarungan strategi, maka 

segala elemen kelompok masyarakat apapun itu tentu diupayakan untuk 

menjadikan mereka sebagai ujung tombak dalam Pilkada Manggarai 2020 
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6.1.3 Instumentalis 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Dalam Pilkada Kabupaten 

Manggarai Tahun 2020 khususnya di Kecamatan Langke Rembong dan Cibal 

menunjukkan bahwa isu orang asli atau pendatang ini tidak terlalu berpengaruh 

dalam perilaku memilih Masyarakat Manggarai tahun 2020. Hal ini bisa 

ditunjukan dengan melihat pasangan H2N dan DM merupakan orang asli 

Manggarai secara umum. Karena Politik identitas itu tidak tinggal diam ruang 

kosong, karena ada pilihan-pilihan yang dipengaruhi selain identitas, program, 

vigur dan profil calon itu yang penting. Identitas itu soal masa lalu sesuatu yang 

tidak dapat dirubah lagi. Dengan melihat identitas masing-masing calon H2N dan 

DM bukan orang asli Langke Rembong. Dimana Bapak Herybertus Geradus Laju 

Nabit, S.E, MA orang asli dari Kecamatan Satar Mese, Bapak  Heribertus Ngabut, 

SH orang asli Kecamatan Rahong Utara, Bapak Dr Deno Kamelus, S.H, M.H 

orang asli Kecamatan Cibal dan Drs Victor Madur yang juga orang asli 

Kecamatan Cibal. Di kecamatan Cibal sendiri isu orang asli dan pendatang juga 

tidak terlalu berpengaruh karena melihat pesolehan suara H2N yang cukup 

signifikan dan hanya kalah tipis dari pasangan DM. Hal ini dipengaruhi karena 

Ayah dari Bapak Hery Nabit yang juga Orang Cibal yang berpengaruh dalam 

mendulang suara di Kecamatan Cibal. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan di atas berkaitan dengan Politik 

Identitas Dalam Pilkada Manggarai 2020 Di Kecamatan Langke Rembong dan 

Cibal maka saran yang ingin penulis berikan yaitu: 

a. Untuk kandidat-kandidat kepala daerah atau wakil kepala daerah yang 

akan bertarung dalam Pilkada Manggarai harus lebih peka dalam 

menawarkan isu/program dan kebijakan yang menyentuh dengan 

kebutuhan masyarakat, sehingga ketika pemilu berlangsung tawaran 

isu/program dan kebijakan dapat menjadi modal utama dalam merebut 

simpati masyarakat. 

b. Untuk KPU, Bawaslu, Partai Politik dan Pasangan Calon perlu 

memberikan pendidikan politik mengenai kepada masyarakat yang ada di 

Kecamatan Langke Rembong dan Cibal agar menjadi pemilih yang 

rasional dalam menentukan pilihan politik bukan pertimbangan politik 

identitas. 

c. Untuk masyarakat agar lebih mengharagai segala bentuk perbedaan yang 

ada, pentingnya pengetahuan lebih mendalam dalam menerima sesuatu 

agar tidak dengan mudah dimanfaatkan suatu kelompok untuk kepentingan 

tertentu. Dan sebagai Pemilih yang baik adalah pemilih yang rasional. 

Menentukan pilihan berdasarkan politik identitas adalah kodrati. Namun 

demikian mengutamakan pertimbangan rasional adalah keputusan yang 

baik. 
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